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ABSTRAK 

Ika Siti Rokayah 14104110011: STRATEGI DAKWAH DALAM MEMPERBAIKI 

AKHLAK REMAJA MELALUI MAJELIS TA’LIM REMAJA MASJID 

ARRIFURROHMAH (Studi Kasus di SMK Jagara Darma Kuningan) 

Penelitian ini adalah sebuah kajian Strategi Dakwah dalam memperbaiki akhlak remaja. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) mengetahui strategi dakwah pada remaja 

masjid Arrifurrohmah SMK Jagara Kabupaten Kuningan. 2) mengetahui respon remaja 

terhadap kegiatan pengajian remaja masjid Arrifurrohmah SMK Jagara. 

Untuk menggali penelitian ini, peneliti menggunakan Metode Penelitian Kualitatif dengan 

pendekatan Deskritif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik Wawancara, 

Observasi dan Studi dokumentasi. Proses analisis data dilakukan dengan mencatat dan 

menghasilkan catatan lapangan. Ada dua wawancara yang dilakukan Pertama, mencatat hasil 

wawancara metode dakwah yang digunakan dalam menyampaikan materi pada remaja. 

Kedua, mencatat hasil wawancara respon remaja yang mengikuti kegiatan pengajian remaja 

masjid. Kemudian mengumpulkan katagori data itu agar mempunyai makna sehingga pada 

akhirnya memperoleh kesimpulan. 

Berdasarkan hasilpenelitian, pembahasan dan interpretasi yang telah diuraikan pada bab-bab 
sebelumnya, dengan mengacu pada beberapa teori dan hasil penelitian sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 1) Strategi dakwah yang digunakan Forum Kajian 

Remaja Masjid Arrifurrohmah dalam memperbaiki akhlak, mengantisipasi kenakalan remaja 

adalah dengan metode ceramah, mujadalah, dan mujahadah. Metode ceramah diterapkan 

untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam yang berkaitan dengan pengetahuan keagamaan 

baik secara teoritis maupun praktis dalam bentuk tausiah ta’lim. Metode mujadalah dilakukan 

dalam bentuk dialog interaktif, diskusi ilmu-ilmu keislaman, pengalaman dan cerita-cerita 

kisah yang baik. Metode mujahadah diterapkan pondok dalam mengantisipasi kenakalan 

rremaja sebagai salah satu cara untuk melatih diri, berjuang melawan hawa nafsu dengan 

menghindari perbuatan yang dilarang oleh Allah swt. Materi-materi yang disampaikan tauhid, 

akhlak ibadah dan keimanan. 2) Respon Remaja terhadap Dakwah yang dilakukan Forum 

Kajian Remaja Masjid Arrifurrohmah. Dengan adanya kegiatan yang dilakukan oleh Forum 

Kajian Remaja Masjid Arrifurrohmah responnya sangat positif sekali dengan beberapa 

implikasinya yang berkaitan dengan proses membina akhlak remaja yaitu : setelah para 

remaja mengikuti kegiatan secara terus menerus akhirnya mereka mendapatkan pengetahuan, 

ketenangan jiwa, berpikir jernih ketika menyelesaikan berbagai permasalahan yang 

dihadapinya, sehingga perilaku dan akhlaknya selalu terkontrol dan terhindar dari menyakiti 

orang lain. Dengan adanya perubahan yang positif setelah mengikuti kegiatan di Forum 

Kajian Remaja Masjid Arrifurrohmah ini, secara tidak langsung bisa jadi contoh bagi teman 

sebayanya keluarga ataupun masyarakat terdekat. Sehingga dapat menarik temannya, untuk 

ikut serta dalam kagiatan ini.                    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian 

kegiatan yang disusun untuk mencapai tujuan dakwah tertentu, strategi 

dakwah indriawi atau strategi ilmiah di definisikan sebagai sistem 

dakwah atau kumpulan metode dakwah yang berorientasi pada 

pancaindra dan berpegang teguh pada hasil penelitian dan percobaan. 

Menurut M. Quraish Shihab, Strategi dakwah juga bisa di tentukan  

berdasarkan ayat Al-Qur‟an, surat al-Baqarah ayat 129. 

 

يهِمۡۖۡ إوَِّكَ  بَ وَٱلۡحِكۡمَةَ وَيزَُكِّ حكَِ وَيعَُلِّمُهُمُ ٱلۡكِحََٰ ىۡهُمۡ يحَۡلىُاْ عَليَۡهِمۡ ءَايََٰ زَبَّىبَ وَٱبۡعَثۡ فيِهِمۡ زَسُىلٗا مِّ

  )٩ٕٔ  ( وَثَ ٱلۡعَزِيزُ ٱلۡحَكِيمُ 

Artinya: Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari 

kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat 

Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al kitab (Al Quran) dan Al-

Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya 

Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. (Ali Aziz Moh, 

2009:353). 

 

Pertikaian dan perpecahan akhir-akhir ini menjadi salah satu 

gejala subur di kalangan remaja, mungkin faktor penyebab utamanya 

yang sangat berpengaruh adalah karena krisis akhkaq. Akhlaq remaja 

yang terkesan rendah karena mengalami degradasi dalam pergaulan 

bebas di kalangan remaja, merupakan realitas sosial yang sekarang ini 

banyak terjadi di kalangan remaja. (Abdullah Ali, 2007:153) 

Kondisi krisis moral menandakan bahwa seluruh pengetahuan 

agama dan moral yang di dapatkan di sekolah ternyata tidak berdampak 
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pada perubahab akhlak remaja. Banyak orang berpendapat bahwa 

kondisi demikian diduga berawal dari apa yang di hasilkan dari dunia 

pendidikan, karena pendidikan di Indonesia lebih menitik beratkan pada 

pengembangan intelektual semata. Akhlak seseorang yang baik akan 

mengangkat status derajat yang tinggi dan mulia bagi dirinya. (Zubaidi, 

2011:2-6). 

Seiring dengan kemajuan zaman, banyak hal dapat kita nikmati 

dari perkembangan diberbagai bidang yang melaju begitu cepat yang 

dapat membawa pengaruh besar terhadap remaja. Manusia tidak boleh 

lari dari padanya karena takut menghadapi dampak negatif yang 

dibawanya itu. Kondisi tersebut merupakan tantangan yang harus 

dihadapi dengan semangat juang dan rasa optimisme. (Said Agil Husein 

al Munawar, 2002:288). 

Di era globalisasi dan informasi ini perubahan remaja lebih 

cepat jika dibandingkan dengan pemecahan dakwah. Remaja sekarang 

ini tengah disibukkan oleh kebutuhan yang semakin kompetitif, 

bersaing dengan aneka ragam tantangan bahkan berkorban raga serta 

jiwanya. Banyak remaja yang mengalami krisis moral, dengan 

meninggalkan ibadah serta amal sholeh lainnya. 

Lemahnya iman dan kurangnya pengetahuan agama akan 

berpengaruh terhadap kesadaran remaja. Norma dan aturan yang sudah 

ada sulit diterapkan karena kurangnya pemahaman dan pembiasaan 

sejak kecil. Dengan kata lain, orang tua kurang memperhatikan 

pendidikan agama terhadap anak atau bisa pula pengaruh dari 

lingkungan sekitarnya yang jauh dari nilai-nilai agama sehingga 

seringkali sikap dan tingkah lakunya tidak sesuai dengan ajaran agama 

Islam yang berdasarkan AL- Qur‟an dan As –Sunnah. 

Masa remaja adalah masa yang penuh dengan berbagai 

pengenalan dan petualangan akan hal-hal yang baru sebagai bekal untuk 



3 

 

kehidupan mereka kelak. Di saat remajalah proses menjadi manusia 

berlangsung, rasa ingin tahu dari para remaja kadang-kadang kurang di 

sertai rasa rasional akan akibat dari suatu perbuatan, daya tarik 

persahabatan antar kelompok, rasa ingin di anggap sebagai manusia 

dewasa, dan kaburnya nilai-nilai akhlaq yang di anut. (Hetti Restianti, 

2009:8). 

Akhlaq adalah sistem nilai yang mengatur pola sikap dan 

tindakan manusia di atas bumi,  sistem nilai yang dimaksud adalah 

ajaran Islam, dengan Al-Qur‟an dan ajaran Rasulullah sebagai sumber 

nilainya serta ijtihad sebagai metode berfikir Islami. (Syahidin dkk, 

2009:235). 

Akhlaq yang baik dapat pula diperoleh dengan memperhatikan 

orang-orang baik dan bergaul dengan mereka, secara alamiah manusia 

itu peniru tabiat seseorang tanpa sadar bisa dapat kebaikan dan 

keburukan dari tabiat orang lain. (M. Abdul Quasem, 1988:98). Tutty 

Alawiyah, dalam bukunya “Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis 

Ta‟lim”, merumuskan tujuan dari segi fungsi forum kajian remaja 

masjid, yaitu: Pertama, berfungsi sebagai tempat belajar, maka tujuan 

forum kajian remaja masjid adalah menambah ilmu dan keyakinan 

agama, yang akan mendorong pengalaman ajaran agama. Kedua, 

berfungsi sebagai tempat kontak sosial, maka tujuannya silaturahmi dan 

Ketiga, berfungsi mewujudkan minat sosial maka tujuannya 

meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan 

lingkungan jamaahnya. (Alawiyah Tutty,1997: 78). 

B. Fokus Kajian 

Setelah melakukan penjelajahan umum  pada SMK Jagara maka 

situasi sosial yang di tetapkan sebagai tempat penelitian adalah forum 

kajian remaja masjid. Sebagai situasi sosial, pada forum kajian remaja 

masjid ini terdapat remaja-remaja yang mengikuti kegiatan ini.    
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C. Rumusan  Masalah 

Untuk menghindari luasnya permasalahan yang menyangkut 

strategi dakwah dalam menerapkan akhlak terhadap remaja melalui 

forum kajian remaja masjid, maka yang akan diteliti hanya pada 

bagaimana efek pengajian remaja masjid terhadap akhlak remaja. 

Dengan demikian berdasarkan permaslahan penelitian diatas,  

penulis dapat merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi dakwah pada remaja, yang di lakukan oleh forum 

kajian remaja masjid arrifurrohmah? 

2. Bagaimana respon remaja, terhadap dakwah yang dilakukan oleh forum 

kajian remaja masjid arrifurrohmah? 

D. Tujuan Penelitian 

Seperti dengan masalah yang tertulis di atas, maka penelitian 

yang di laksanakan memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi dakwah yang di lakukan oleh forum kajian 

remaja masjid arifurrohmah dalam menanamkan akhlak remaja 

2. Untuk mengetahui respon remaja, terhadap dakwah yang di lakukan 

oleh forum kajian remaja masjid arifurrohmah dalam menanamkan 

ahklak remaja. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

 

Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian 

kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu. 

Ada dua hal yang perlu di perhaikan dalam hal ini yaitu: 

1. Strategi merupakan rencana atau tindakan (rangkaian kegiatan 

dakwah) termasuk menggunakan metode dan pemanfaatan 

berbagai sumber daya atau kekuatan. Dengan demikian, 

strategi merupakan proses penyusunan rencana kerja, belum 
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sampai pada tindakan. 

2. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah 

dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian 

tujuan. Oleh sebab itu, sebelum menentukan strategi, perlu 

dirumuskan tujuan yang jelas serta dapat diukur 

keberhasilannya. (Wina Sanjaya,2007:124). 

 

Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan 

management untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencpai tujuan 

tersebut, strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan yang hanya 

menunjukkan arah saja, melainkan harus menunjukkan bagaimana 

tekhnik (cara) operasionalnya.  

Dengan demikian strategi dakwah merupakan perpaduan dari 

perencanaan (planning) dan management dakwah untuk mencapai suatu 

tujuan.  Di dalam mencapai tujuan tersebut strategi dakwah harus dapat 

menunjukkan bagaimana operasionalnya secara tekhnik (taktik) harus 

dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda 

sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi. 

 Dengan strategi dakwah seorang da'i harus berfikir secara 

konseptual dan bertindak secara sistematik. Sebab komunikasi tersebut 

bersifat paradigmatik. Paradigma adalah pola yang mencakup sejumlah 

komponen yang terkorelasikan secara fungsional untuk mencapai suatu 

tujuan. http://uchinfamiliar.blogspot.com/2009/04/strategi-dakwah-

melaksanakan-instruksi.html.(di unduh kamis,23,Oktober,2014, 10:56 

WIB) 

Islam merupakan sumber pendidikan akhlak, karakter dan 

mentalitas manusia. Membina akhlak harus di dahului dengan usaha 

membentuk pribadi, yang di kuatkan dengan tauhid dan ibadah kepada 

Allah. Sebagai kewajiban dan tujuan hidup dari seluruh perputaran roda 

sejarah kehidupan manusia. Jadi kepribadian manusia adalah nilai-nilai 

http://uchinfamiliar.blogspot.com/2009/04/strategi-dakwah-melaksanakan-instruksi.html.(di
http://uchinfamiliar.blogspot.com/2009/04/strategi-dakwah-melaksanakan-instruksi.html.(di
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akhlak atau nilai-nilai moral, yang akan mewarnai karakter yang 

mentalitas, serta memebentuk bagaimana orientasi seseorang. 

(Qamarulhadi.S:211). 

Membentuk pribadi artinya membimbing, mengatur dan 

mengarahkan kegiatan nafsaniyah yang berupa abstraksi maupun 

manifestasi, kepada nilai-nilai ketinggian martabat manusia, yang 

sesuai dengan kedudukannya sebagai hamba yang menghamba dan 

sebagai khalifah yang menerima amanah dari Allah untuk mengatur 

alam ini. Hal ini akan tercapai. apabila seluruh kegiatan nafsaniyah di 

ikat oleh tauhid, yaitu menyatukan pandangan kepada Allah sebagai 

penguasa yang tunggal, dengan mengenali hukum-hukum-Nya. Dari 

ikatan tauhid ini pribadi seseorang akan selalu diliputi oleh akhlak yang 

di puji. (Qamarulhadi.S:212). 

Remaja dalam kehidupan sosial sangat teoritik pada kelompok 

sebayanya sehingga tak jarang orang tua di nomor duakan sedangkan 

kelompok di nomor satukan, kelompok atau geng sebenarnya tidak 

berbahaya asal saja kita bisa mengarahkannya, sebab dalam kelompok 

itu kaum remaja dapat memenuhi kebutuhannya seperti kebutuhan 

dimengerti, di anggap, diperhatikan, mencari pengalaman baru, 

kebutuhan berprestasi, diterima statusnya, harga diri dan rasa aman, 

yang belum tentu dapat diperoleh di rumah atau di sekolah. 

(Zulkifli,1992:63) 

Masa remaja adalah masa peralihan, yang ditempuh oleh 

seseorang dari kanak-kanak menuju dewasa. Jika dilihat tubuhnya, dia 

seperti orang dewasa, jasmaninya telah terbentuk baik laki-laki atau 

wanita. Dari segi lain, dia sebenarnya belum matang, segi emosi dan 

sosial masih memerlukan waktu untuk berkembang menjadi dewasa. 

Dalam penentuan umur remaja, pada umumnya para ahli mengambil 

patokan antara 13-21 tahun. (Darajat, 2005:82).  
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Banyak anak setelah memasuki masa remaja tidak mau lagi 

mendengarkan kata-kata nasehat, tidak lagi menaruh kepercayaan yang 

cukup kepada orangtuanya, Para remaja lebih saling percaya kepada 

sesama mereka daripada orangtuanya. (Sjarkawi, 2008:88). 

F. Tempat Penelitian 

Dalam penelitan ini yang menjadi lokasi penelitian penulis 

adalah Remaja Masjid SMK Jagara  Darma Kuningan yang beralamat 

di Desa Jagara Kecamatan Darma Kabupaten Kuningan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Dakwah  

1.  Pengertian Dakwah 

Islam adalah agama dakwah yaitu agama yang mengajak dan 

memerintahkan umatnya untuk selalu menyebarkan dan menyiarkan 

ajaran Islam kepada seluruh umat manusia. (Abd. Rosyad Shaleh, 

1:1987) 

Pengertian tentang Dakwah secara bahasa An-nida, yang artinya 

memanggil, Ad-du‟a ila syai‟i, menyeru atau mendorong pada sesuatu. 

Sebagaimana firman Allah pada surat An-Nahl (16) ayat 125 : 

  

                                    

                               

 

Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk.  (R. H. A. Soenarjo, 421:1989) 

 

Begitu pula ayat berikut menunjukkan arti dari kata dakwah 

yaitu al-qur‟an surat Fushilat (41)  ayat 33, yaitu : 
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                             

Artinya: siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 

menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: 

"Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang menyerah diri?"  (R. 

H. A. Soenarjo, 778:1989). 

 

Sedangkan definisi dakwah menurut Drs. H.M. Arifin, M.Ed 

adalah  Sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, 

tingkah laku, dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan 

berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual 

maupun secara kelompok agar supaya timbul dalam dirinya suatu 

pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan serta pengamalan terhadap 

ajakan agama sebagai message yang disampaikan kepadanya dengan 

tanpa adanya unsur-unsur paksaan (Totok Jumantoro, 2001:17). 

Pendapat di atas sesuai dengan firman Allah SWT, dalam surat 

Al-Baqarah 2: 256, yang Artinya : “Tidak ada paksaan untuk 

(memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar 

daripada jalan yang sesat. (R. H. A. Soenarjo, 63:1989) 

Secara etimologis Dakwah berasal dari bahasa arab yang berarti  

seruan, ajakan, panggilan. Proses memanggil atau menyeru merupakan 

suatu proses penyampaian (Tabligh) atas pesan pesan tertentu. Secara 

etimologis (logat) pengertian Dakwah dan Tabligh itu merupakan suatu 

proses penyampaian (Tabligh) pesan tertentu yang berupa ajakan atau 

seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi ajakan tersebut. 

Dalam pengertian agama, dakwah mengandung panggilan dari 

Tuhan dan Nabi Muhammad saw. Untuk umat manusia agar percaya 

terhadap ajaran Islam dan mewujudkan Agama yang dipercayainya itu 

dalam segi kehidupan. Diyakini oleh umat Islam, bahwa tugas semua 

Nabi dan termasuk Nabi Muhammad adalah medakwahkan sebuah 

agama yaitu Islam. Disamping itu, istilah Dakwah juga diapakai arti 
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